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ABSTRAK
Penelitian ini membahas perancangan dan pemetaan sistem keamanan CCTV di Desa
Tajur Halang, Kecamatan Cijeruk, kabupaten Bogor, sebagai upaya untuk
meningkatkan keamanan dan kenyamanan masyarakat setempat. Penelitian ini
dilakukan melalui metode observasi langsung dan survei yang melibatkan warga
serta pihak dari desa untuk mengidentifikasi titik-titik strategis pemasangan CCTV.
Hasil analisis menunjukan bahwa persimpangan jalan utama, akses masuk dan keluar
desa, area publik seperti balai desa serta gang-gang sempit merupakan lokasi yang
paling membutuhkan pengawasan CCTV. Pemetaan yang dihasilkan memastikan
cakupan pengawasan yang luas dengan minimal blind spot, sehingga dapat mencegah
tindak kriminal dan mendukung upaya penegakan hukum di desa.
Validsai lapangan dan penyesuaian berdasarkan umpan balik masyarakat telah
dilakukan untuk memastikan keaktifan sistem ini. Dengan demikian, sistem
keamanan CCTV yang dirancang diharapkan dapat berfungsi sebagai alat pencegah
kejahatan yang efektif bagi warga desa. Evaluasi dan pemeliharaan berkelanjutan
akan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem ini.
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PENDAHULUAN

Keamanan lingkungan hidup merupakan aspek penting yang diperhatikan
dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat. Belakangan ini, penggunaan
teknologi seperti Closed-Circuit Television (CCTV) efektif dalam mencegah kejahatan
dan pengawasan di tempat umum. Sebagai salah satu desa berkembang, Desa Tajur
Halang menghadapi tantangan terkait peningkatan keamanan. Pertumbuhan
penduduk yang pesat serta peningkatan kegiatan ekonomi dan sosial memerlukan
suatu sistem keamanan yang dapat mengatasi permasalahan yang dapat ditimbulkan
oleh kejahatan dan mempertahankan kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini,
perancangan dan penulisan sistem keamanan CCTV merupakan solusi praktis dan

strategis untuk meningkatkan keamanan rumabh.

Sistem CCTV tidak hanya sekedar alat pengawasan saja, namun juga berfungsi
untuk mencegah dan mendeteksi aktivitas mencurigakan secara dini. Dengan
pemetaan yang tepat, kamera CCTV dapat diposisikan sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan jangkauan pengawasan yang komprehensif dan efektif. Namun,
merancang dan memetakan sistem keamanan CCTV memerlukan pendekatan yang

komprehensif dan berbasis data.

Pemilihan lokasi yang strategis, memahami pola pergerakan masyarakat, dan
menganalisis daerah rawan merupakan hal penting untuk menjamin efektivitas
sistem ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang
dan menulis sistem keamanan CCTV terpadu di Desa Tajur Halang, dengan harapan

dapat meningkatkan keamanan dan kenyamanan masyarakat setempat.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan teknologi keamanan di lingkungan pedesaan dan juga
menjadi referensi bagi desa-desa lain yang menghadapi berbagai tantangan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam

penerapan sistem keamanan teknis di masa depan.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Desa Tajur Halang berada di wilayah Kecamatan Cijeruk, yang merupakan
bagian dari Kabupaten Bogor. Letaknya cukup strategis karena berada di dekat
jalur transportasi utama yang menghubungkan Bogor dengan beberapa daerah
lain di sekitarnya. Wilayah ini juga berada di kaki Gunung Salak, yang

memberikan pemandangan alam yang indah dan udara yang sejuk.

Desa Tajur Halang memiliki populasi yang beragam, dengan sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani, peternak, dan pedagang. Desa ini masih
mempertahankan nuansa pedesaan dengan ikatan sosial yang kuat di antara
warganya. Pertumbuhan penduduk di desa ini cenderung stabil, namun
peningkatan aktivitas ekonomi dan urbanisasi mulai terlihat seiring dengan

perkembangan infrastruktur di sekitarnya.

Infrastruktur di Desa Tajur Halang sedang berkembang, dengan adanya
fasilitas dasar seperti jalan desa, sekolah dasar, dan tempat ibadah. Meskipun
demikian, beberapa fasilitas umum seperti sistem keamanan tingkat lanjut masih

perlu ditingkatkan.

B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk perancangan dan pemetaan sistem CCTV di Desa
Tajur Halang dilakukan dengan metode observasi dan survei langsung ke lokasi.

Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai kedua metode tersebut:
1. Observasi Langsung

Observasi langsung adalah metode pengumpulan data di mana peneliti

secara langsung mengamati kondisi lapangan di Desa Tajur Halang untuk
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memahami berbagai aspek yang relevan dengan perancangan dan pemetaan

CCTV. Observasi ini melibatkan kegiatan berikut:
a) Identifikasi Titik Masuk Desa
Peneliti mengamati area-area di Desa yang dianggap sebagai titik

masuk Desa Tajur Halang yang sering dilewati oleh warga setempat dan

orang luar yang melintas.

Lokasi Pemasangan CCTV di Rw 3 Lokasi Pemasangan CCTV di Rw 4
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Lokasi Pemasangan CCTV di Rw 5 Lokasi Pemasangan CCTV di Rw 6

b) Pengamatan Pola Pergerakan Warga

Dengan mengamati pergerakan warga di berbagai waktu, peneliti
dapat mengidentifikasi pola aktivitas yang signifikan, seperti area yang
sering dilalui warga.

c) Catatan Lingkungan Sekitar

Aspek lingkungan, seperti vegetasi, medan, dan jarak pandang di
berbagai lokasi, juga diperhatikan untuk menentukan posisi terbaik
pemasangan CCTV guna memastikan cakupan pengawasan yang

optimal.

2. Survei Langsung
Survei langsung adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
interaksi dengan warga dan pihak terkait di Desa Tajur Halang. Metode ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh melalui
observasi saja. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam survei
langsung;:
a) Wawancara dengan Warga.

Peneliti melakukan wawancara dengan warga desa untuk

mendapatkan informasi tentang persepsi mereka terhadap keamanan di

12869



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 11 (2024), e-ISSN 2963-590X | Hikmatulloh et al

desa, area-area yang mereka anggap rawan, serta saran mengenai lokasi

yang mereka anggap penting untuk diawasi dengan CCTV.
b) Diskusi dengan Pihak Desa.

Peneliti berinteraksi dengan aparat desa, petugas keamanan lokal,
atau pihak berwenang lainnya untuk mendapatkan perspektif mengenai
kondisi keamanan desa, serta mendapatkan izin dan masukan terkait

rencana pemasangan CCTV.
c) Pemotretan dan Pengumpulan Bukti Visual.

Peneliti melakukan dokumentasi visual berupa foto dari lokasi-lokasi
strategis yang akan dijadikan tempat pemasangan CCTV, sehingga dapat

membantu dalam analisis lebih lanjut saat merancang tata letak CCTV.
3. Diskusi Kelompok

Pengumpulan data melalui diskusi kelompok merupakan pendekatan

yang efektif dalam perancangan konsep dan pemetaan CCTV.

Dengan melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan,
metode ini memungkinkan perumusan strategi keamanan yang lebih
komprehensif, berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat, dan didukung oleh

seluruh komunitas desa.

Konsep pemetaan CCTV
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identifikasi Lokasi Strategis

Hasil observasi di lapangan mengungkap beberapa lokasi strategis yang
dinilai penting untuk dipantau oleh sistem CCTV. Lokasi-lokasi ini dipilih
berdasarkan tingkat kerawanan, tingkat aktivitas masyarakat, dan posisi yang
memungkinkan cakupan pengawasan yang optimal. Berikut adalah beberapa
jenis lokasi yang diidentifikasi:

1. Persimpangan Jalan Utama

Persimpangan jalan sering kali menjadi titik rawan karena merupakan
tempat bertemunya banyak orang dan kendaraan. Di Desa Tajur Halang,
beberapa persimpangan jalan utama yang menghubungkan area permukiman

menjadi prioritas pemasangan CCTV.
2. Jalan Masuk dan Keluar Desa

Jalan yang menjadi akses utama masuk dan keluar dari desa juga dianggap
strategis untuk pemasangan CCTV. Pengawasan di titik ini penting untuk
memantau siapa saja yang keluar-masuk desa, serta mencegah masuknya

pihak yang mencurigakan.

B. Penentuan Titik Pemasangan

Setelah mengidentifikasi lokasi strategis, langkah selanjutnya adalah
menentukan titik spesifik untuk pemasangan CCTV. Beberapa faktor yang
dipertimbangkan dalam menentukan titik pemasangan meliputi:

1. Cakupan Visual Maksimal

Kamera CCTV dipasang di posisi yang dapat memberikan cakupan
pengawasan maksimal. Misalnya, kamera ditempatkan di sudut bangunan

atau tiang yang memungkinkan pandangan luas tanpa halangan.
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2. Ketersediaan Infrastruktur Pendukung

Titik pemasangan dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan
infrastruktur seperti tiang listrik atau bangunan tinggi yang dapat digunakan

sebagai tempat pemasangan kamera.
3. Pertimbangan Keamanan Kamera

Titik-titik pemasangan dipilih untuk memastikan bahwa kamera itu
sendiri aman dari perusakan atau sabotase. Pemasangan di ketinggian tertentu
atau di lokasi yang sulit dijangkau adalah salah satu strategi untuk melindungi

perangkat CCTV.

C. Perangkat yang Digunakan
1. Kamera CCTV

CCTV adalah sistem pengawasan visual yang menggunakan kamera untuk
merekam aktivitas dan kejadian di suatu lokasi tertentu. Kamera-kamera
CCTV ini terhubung ke monitor atau perekam video, sehingga memungkinkan
seseorang untuk memantau area tersebut secara real-time atau merekam
kejadian yang terjadi. (Enterprise, 2024)

Kamera CCTV adalah komponen utama dari sistem keamanan yang akan
digunakan untuk merekam video di lokasi strategis. Beberapa jenis kamera

yang mungkin digunakan meliputi:
a) Kamera Dome
Kamera ini biasanya dipasang di langit-langit atau tiang, memiliki
desain bulat yang tidak mencolok, dan sering digunakan untuk

pengawasan area dalam ruangan atau di luar ruangan dengan cakupan

yang lebih luas.

@
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b) Kamera Bullet

Kamera ini memiliki bentuk silinder dan ideal untuk pengawasan
jarak jauh. Biasanya dipasang di dinding luar untuk memantau area yang

lebih luas seperti jalan atau lapangan.

0 -4

¢) Kamera PTZ (Pan-Tilt-Zoom)

Kamera dapat bergerak secara horizontal (pan), vertikal (tilt), dan
memperbesar/memperkecil gambar (zoom). Kamera ini cocok untuk
pengawasan area besar dengan kebutuhan fleksibilitas tinggi dalam

memantau objek yang bergerak.

HIKVISION

d) Kamera Inframerah (IR)

Dilengkapi dengan LED inframerah untuk pengawasan di kondisi
pencahayaan rendah atau malam hari, memungkinkan pengawasan 24/7

di area yang gelap atau minim cahaya.
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2. DVR atau NVR

Digital Video Recorder (DVR) atau Network Video Recorder (NVR) digunakan

untuk menyimpan rekmaan dari kamera CCTV.

DVR digunakan untuk sistem CCTV analog. DVR menerima sinyal dari
kamera CCTV dan mengubahnya menjadi format digital untuk disimpan di

hard drive. DVR ini biasanya digunakan dalam pengaturan dengan kabel

koaksial.

NVR digunakan untuk sistem CCTV berbasis IP (digital). NVR
menerima data dari kamera IP melalui jaringan, seringkali menggunakan kabel
Ethernet atau nirkabel, dan menyimpan video dalam format digital. NVR

menawarkan fleksibilitas lebih dalam hal resolusi dan pengaturan kamera.

3. Monitor

Monitor digunakan untuk menampilkan video yang ditangkap oleh
kamera CCTV secara real-time. Monitor ini biasanya dipasang di pos
pemantauan seperti ruang kendali keamanan di desa atau balai desa, di mana

petugas keamanan dapat memantau semua lokasi yang diawasi oleh CCTV.
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4. Kabel dan Infrastruktur jaringan
Untuk menghubungkan kamera ke DVR/NVR dan monitor, diperlukan
infrastruktur jaringan yang sesuai:
a) Kabel Koaksial

Digunakan untuk sistem CCTV analog. Kabel ini menghubungkan

kamera dengan DVR

b) Kabel Ethernet (Cat5e/Cat63)

Digunakan wuntuk sistem CCTV berbasis IP. Kabel ini
menghubungkan kamera IP dengan NVR dan jaringan lokal,

memungkinkan transmisi data yang cepat dan berkualitas tinggi

CAT @

¢) Power over Ethernet (PoE) Switch

Untuk sistem CCTV berbasis IP, PoE switch digunakan untuk
mengalirkan daya dan data ke kamera melalui satu kabel Ethernet,

menyederhanakan instalasi.
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5. Penyimpanan Data

Untuk menyimpan rekaman video dalam jangka waktu tertentu,
perangkat penyimpanan berkapasitas besar diperlukan Hard Disk Drive (HDD),
yang biasa digunakan dalam DVR/NVR untuk menyimpan rekaman CCTV.
Kapasitasnya disesuaikan dengan jumlah kamera, resolusi video, dan durasi

penyimpanan yang diinginkan.

6. VMS

Vessel Monitoring System (VMS) yaitu perangkat lunak manajemen video
digunakan untuk mengontrol, mengelola, dan memantau rekaman CCTV

secara efisien seperti fitur pemantauan.

7. Sumber Daya Listrik dan Backup

Untuk memastikan sistem CCTV tetap beroperasi selama 24/7,

diperlukan sumber daya listrik yang stabil.
8. Tiang dan Penyangga
Untuk pemasangan kamera di lokasi luar ruangan, diperlukan tiang dan
penyangga yang kuat, seperti :
a) Tiang Pemasangan

Kamera CCTV di luar ruangan dipasang pada tiang yang cukup
tinggi dan kokoh untuk memastikan pandangan yang luas dan mencegah

akses yang mudah oleh pihak yang tidak berwenang.

12876



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 11 (2024), e-ISSN 2963-590X | Hikmatulloh et al

b) Penyangga/Bracket

Digunakan untuk menempelkan kamera pada dinding atau tiang,

memastikan kamera tetap stabil dalam kondisi cuaca yang berbeda.

KESIMPULAN

Perancangan konsep dan pemetaan sistem keamanan CCTV di Desa Tajur
Halang merupakan langkah strategis untuk meningkatkan keamanan dan

kenyamanan masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil observasi, survei langsung, dan analisis data, sejumlah lokasi
strategis telah diidentifikasi untuk pemasangan kamera CCTV, termasuk
persimpangan jalan utama, jalan masuk dan keluar desa, area publik, serta gang-gang

sempit yang rawan terhadap tindak kejahatan.

Implementasi sistem CCTV di lokasi-lokasi tersebut diharapkan dapat
memberikan cakupan pengawasan yang optimal, mengurangi potensi tindak
kriminal, serta mendukung penegakan hukum dengan menyediakan rekaman visual

sebagai bukti.

Simulasi dan pemetaan menunjukkan bahwa jaringan CCTV yang dirancang
mampu mengawasi area-area penting di desa secara efektif, dengan minimasi blind

spot yang memungkinkan pengawasan terus menerus.

Melalui proses validasi lapangan dan umpan balik dari masyarakat serta pihak
berwenang, pemetaan ini telah disesuaikan agar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi nyata di lapangan. Dukungan dan partisipasi aktif dari warga desa sangat
penting untuk keberhasilan implementasi sistem ini, sehingga di masa mendatang,
Desa Tajur Halang dapat menjadi contoh bagi penerapan teknologi keamanan yang

efektif di wilayah pedesaan.

Dengan demikian, perancangan dan pemetaan sistem keamanan CCTV ini tidak

hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai bagian dari upaya
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komprehensif untuk meningkatkan keamanan, mencegah kejahatan, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Desa Tajur Halang. Evaluasi
berkelanjutan dan pemeliharaan sistem akan menjadi kunci dalam memastikan

efektivitas dan keberlanjutan sistem keamanan ini.
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